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ABSTRACT. This study used 6C males and 60 females from randombred line
of coturnix at the parental group; 120 males and females at the progeny
groups. The female from randombred line coturnix, were at sexual
maturity age, the body weight at sexual maturity and the first egg
weight were estimated to be moderate (.20 to .40) to high (greather

than .40). Tne age at sexual maturity, the first egg weight, the body
weight at sexual maturity, the everage egg weight at 12 week egg
production were positively correlated phenotypically with each other and
negatively oorrelated phenotypically with the 12 week egg production.
The phenotipic correlations between the age at sexual maturity, the
body weight at sexual maturity, the everage egg weight at 12 week
production were not significant. The phenotipic correlation between
the age at sexual maturity and the first agg were highly significant.
_The body weight at sexual maturity, the first egg weight and the everage
egg weight at 12 weeks egg production were positively correlated with
other and negatively oorrelated phenotypically with 12 week egg
production, The phenotipic correlations between the body weight at sexual -~
maturity, the first egg weight and the everage egg weight at 12 weeks
egg production were highly significant. The phenotipic correlations
between the everage egg weight at 12 weeks egg production and 12 weeks
egg production were significant.

RINGKASAN.  Penelitian ini menggunakan 60 ekor puyuh jantan dan 60 ekor
puyuh betina sebagai kelompok tetua; serta 120 puyuh jantan dan 120 ekor
puyuh betina kelompok anak (progeny). Pada puyuh betina yang berasal
dari randombred line, umur dewasa kelamin, bobot badan pada saat dewasa
‘kelamin dan kobot telur pertama, nilai estimasi heritabilitasnya berkisar
antara sedang (0.20 sampai 0.40) sampai tinggi (lebih darxi 0.40). Umur
dewasa kelamin, bobot telur pertama, bobot badan pada saat dewasa kela~
min, rataan bobot telur selama 12 minggu produksi berkorelasi pacenotipik
positif satu dengan lainnya dan berkorelasi phenotipik negatif dengan

. produksi telur selama 12 minggu. Korelasi phenotipik antara umur dewasa
kelamin dan rataan bobot telur selasma 12 minggu produksi tidak nyata.
Korelasi phenotipik antara umur dewasa kelamin dan bobot telur pertama
sangat nyata. Bobot badan pada saat dewasa kelamin, bobot telur pertama
dan rataan bobot telur selama 12 minggu produksi berkorelasi positif satu '
dengan lainnya dan berkorelasi negatif dengan produksi telur selama 12 ‘
minggu. Korelasi phenotipik antara bobot badan pada saat dewasa kelamin,
bobot telur pertama dan rataan bobot telur selama 12 minggu produksi .sa-
ngat nyata. Korelasi phenotipik antara bobot telur-rata-rata selama 12
minggu produksi dan produksi.cslur selama 12 minggu nyata. ‘



PENDAHULUAN
Para peternak dan pemelifars puyu. pada ‘umumnya masili mengawinkan
atau menyilangkan puyui:nye sooora coba=-coba untuk mendapatkin katurun-

[£)]

an selanjutnva. Ilanya sosagien kecil peternak sudah melckukan seleksi
dan itupun hanya berdasarkan sifat-sifat kualitatif saja, misalnya war-
na bulu. Pola pengarbancbiakan dengan metoda coba-coba tersebut, ke~
mungkinan besar dapat memberikan hasil kurang baik dan akhirnya dapat
menurunkan pmdxﬂctivitas_ puvuh pada "generasi selanjutnya. Untuk mening~
katkan produktivitas ternak umumnya dan khususnya puyuh di‘ Indonéia,
program pemuliaan dilakukan secara. ‘epat dan terarah. Sehubungan de-
ngan itu, nilai heritabilitas beberajpa sifat kuantj:tas yang ;zzempunyal

. nilai ekonoms tlnggl dapat digunakai sebagai 1nd1kator dalam program

" ‘pemuliaannya.

Bila suatu sifat kuantitatif mempunyai nilai yang tinggi atau
sedang, peningkatan mutu genetik berdasarkan sifat tersebut dengan ca-
.ra seleksi adalah paling tepat. febaliknya, untuk nilai‘heritabilitas
yang réndah, cara seleksi dan picoodikan mutu génetik berdasarkan sifat

- kuantitatif tersebut sukar memberikan respon yang positif.~ Dalam hal
ini persilanga.n (cross breeding) wituk memanfaatkan efek aditif dan he~
_temsis adalah paling baik alba.zd:.ngkan dengan hanya seleks:. saja.
| Disamping nilai hentab:.l:.tas, korelasi di antara sifat kuantita-
tifnya merppakan hal penting. Aabila antara dua buah sifat kuantitatif

| tertentu mempunyai koefisien karelasi yang t;inggi, maka salah satu ;ifat
./kuantitati..fnya dapat digunakan jebagai penduga yang tepat untuk nieramal-
/ -

_kan sifat kuantitatif lainnya. miai heritabilitas beberapa sifat
/ :
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kuantitatif dan korelasi antara sifat-sifat tersebut dapat menjadi dasar
pendukung dalam merencanakan program pemuliaan ternak khususnya puyuh
di Indonesia. Dengan mengetshul nilai herltabllltas dan korelasi s:Lfat-
sifat produksi yang mempunyai nilai ekcnomis tinggi, maka program pemu-

liaan puyuh dapat dilakukan szscara tepat dan terarah.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilekuken di Laberatorium Ilmu Pemuliaan dan Geneti-
ka Ternak, Fakultas Petcrnaken, Institut Pertanian Bogor dari bulan Ok-
tober 1963 sampai dengan April 198k.

Brrung p'uyuh yang digunzkan dalam penelitian ini sebanyak éO ekor
jantan dan 60 ekor betina umur empat l.mggu sebagai kelompok tetua. Ke-
lompok tetua ini diperoleh dari hasil penetasan telur 'mll.Lk I.abora'borium
Pemuliaan dan Genetika Ternzk, Fakultas Peternakan IPB, Anak dari kelom-
pok tetta sebanysk 120 ekor jantan dan 120 ekor betina. Puyuh-puyuh ber-
sebut diéelihara péda tiga buah kendang bertingkat yang terbuat dari kae-
u, hripléks dan kawat, dengan uluran tiap kandang adalah 203 x 53 x
102 cm.'. Tiap kandang dibagi menjadi masing-masing 60 ruangan dengan
ulcuran 90 x 60 x 45 cn,

4'Pakan puyuh yang digvnakon adalah ransum ayam broiler starba: déngan
kader protéin 23 persn dan energi metabolis sebesar 2 800 Kkal/kg ransum.
‘ Men;jeﬁé.ng wmr lime minggu, puyuh-puyuh ditempatkan dalam kandang
bertingka‘tf Dalam mas:ng-masmg ruangan kandang bertingkat. ditempatkan
satu ekor puyuh jantan den sa*u ekor puyuh betina secara acak Pada aaat
bertelur wrtuk pertema kalinya, bobot badan puyuh-kelompok tetua ditime
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bang dalam satuan gram. TUmur puyuh kelompok tetua pada saat bertelur
untuk pertama kalinya dicatat. Hasil pencatatan dalam satuan hari ini
digunakan untuk mengestimasi umur dewasa kelamin. Selanjutnya dicatat
puia bobot telur pertema, rataan bobot telur selama 12 minggu produksi
dan produksi telur selama 12 ninggu dari puyuh kelompok tetua.

Setelah puyuh kelompok %etua bertelur selsma satu bulan dilakukan
pengumpulan telur untuk ditetaskan, Fengumpulan telur ini dilakukan
sebanyak tiga periode dengan setiap periode pengumpulan selama satu
minggu, Puyuh hasil penetasan davi setiap indul dan pejantan yang sa-
ma diberi kode tertentu dan dipelihara sampai dewasa kelamin. Puyuh
kelompok anak ini dicatat Lobot badanr.ya pada saat dewasa kelamin, ummr
dewasa kelamin dan bobot telur pertamanya, untuk mengestimasi nilail hew
ritsbilitas, |

Untuk mencari hubungan antara wmar dewasa kelamin, bobbt badan pa-
da saat dewasa kelamin, bobot telur pertama, rafaan.bobot telur selama
-1'2 minggu produksi dan produksi telur selama 12 minggu digunakan Reérési
Linia:', dengan persamaan unum 3 Y = a + bX, X dan Y adalah parameter
yang diamati. Dihitung pula koefisien korelasi untuk menentukan keerat~
an hub'lmgan antar parameter yang diamati, dan selanjutnya dilakukan Uji
sidik Ragam seperti yang dikemukakan sieh Steel dan Torrie (1960).

Rancangan percobaan yang dlgunaxan untuk mengesta.mas:. nilai ha:'ita-
"bilitas adalah "One-way Layout" dengan Metode Perkawinan Satu-satu
(Single Pair Mating), setiap pejantan mengawini satu ekor induk dan iﬁa—
sing-masing perkewinan menghastkan.beberapa skor anak (Becker, 1968).



HASTL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap performans puyuh kelompok tetua dan ketu-

rUNANNY2A ﬁerdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Urur Dewasa Kelamin, Pobot Badan pada Saat
Dewnsa Kelamin, Bobot Telur Pertama, Bobot Telur
Rata-rata oelama 12 Minggu Produksi, Produksi Te-
1ur Selama 42 Minggu Beserta Simpangan 3akunya

Sifat Tetua Anak

Umur dewasa kelamin (hari) 44,82 + Le89 4,01 + %403
‘Bobot badan pada saat demsa _ ,

kelamin (gram) _ 129.45 + 749 127,29 + 11.13
Bobot telur pwbema (gxan; 8,28 + 0493 8,01 + 1.07
Bobot telur rata-rata selama ‘

12 minggu produksi (gram’ 10,12 + 0.83 -
Produkei telur selama 12

mingegu (butir) : 55.40 +8.50 -
Performans

Dewasa kelamm pwwh hasil pengamatan dicapai pada umur L;1+.82 +
4,89 hari, Hasil inj sendekati hasil yang dldapa‘ckan oleh Nugroho dan
Meyun (1981), Wolf & al, (1968), yaitu puyuh mencapai dewasa kelamin
pada umer axbara 42 @mpai 56 hari.

Ratasn bobot belan pada .saat dewasa kelamin adalah 129,45 & T47
gram, Hasil ini leb.ﬁ,l rendah jika dibandingkan dengan has:.l yang di-

/perolehpleh ‘Strong. g;,al. (1978) yaitu sebesar—133.5 + 03 gwam. Per~
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bedaan ini diduga karenc pe:f'bedaanl mutu g=netik puyuh digunakan dalam
pengamatan, lokasi, mekaran dan jumlah puyuh yang 4 gunakan c¢alam pe~
nelitian.

Simpangan baku hasil pengamatan ini lebih besar jira Gibandingkan
dengan simpang{a.n baku yang dicapat oleh Strong et al. {1978). Hal ini
menu.njﬁld{an bahwe 1...tth rang digunakan delam penel:itian ini lebih be-
ragam.

Rataan bobot t~lur peitema hasil pengamatan wdalah 8.28 + 0.95
grame Hasil ini merdekats Lasil yang didapatkan oleh Garret et al.
.,(1972) vaitu sebesar 7.9 gram.

Rataan bobot teiur seloma 12 mingsu produksi adalah 10,12 + 0.83
gram. Hasil inj mencdskati hasil yars didapatkan oleh Woodard et al.
(1973) yaitu sebesar 10 grar atau sekinar delapan persen dari baobot
badan, Makénan, pemberizn mekencn terbatas, lingkungan kandarg don

besar tubuh mempengaruhi besar telur (Christmas gt al., 1979).

8450 butir. Hasil ini lebih rerdah jika dibandingkan dengen hasil yang

didapatkan oleh Strong e al. (1978) yaitu sebesar 58.6 + 0,03 butir,

B Korelasi

Hagil pengamatan terhadap persamaan regresi seluruh parameter yang
- diamati dapat dilihst pada Tohel 2, ‘

: Secara keselurvhan koei‘isién korelasi antara wmm dewasa kelamin,
bobot telur pertama, boﬁot badan pade saat dowasa kolamin, rataan bobot
-'beiur~selama‘ 12 minggv. dan produksi telur selama 12 minggu pengamatan
AMapat dilihat pada Tabel Z,
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Tabel 2, Persamaan Regresi Hubungan antara Umur Dewasa Kelamin,
Bobot Badan pada Saat Dewasa Kelamin, Bobot Telur Per-
tama, Rataan Bobot Telur Selama 12 Minggu Produksi
dan Produksi Telur Selama 12 Minggu Produksi

Macam Hubungan Persamaan Regresi

Umr dewasa kelamin {X) dengan bobot badan

pada saat dewasa kelamin (Y) Y = 177.5898 + 0.,2646 X
Umur dewasa kelamin dengan bobot telur oo
pertama Y = 6,0327 + 0,0501 X
Umur dewasa kelamin dengan rataan bobot o
telur selama 12 minggu produksi : Y= 9,0327 + 0.,0154 X-
Umur dewasa kelamin dengan produksi telur .
selama 12 mingzu produksi T = 62,1622 - 0,1509 X
Bobot badan pada saoct dewasa dengan bobot ‘

telur pertama Y = =0.1516 + 0,0651 X

Bobot badan pada saat dewasa kelamin dengan _
rataan bobot telur selama 12 minggu produk- .
sl ' ‘ T = 3,6441 + 0.0501 X

Bobot badan pada saat dewasa kelamin dengan L
produksi telur selama 12 mingsu Y = 58,4172 - 0,0233 X
Bobot telur pertama dengan rataan bobot te- .
Iur selama 12 minggu produksi Y= 5.6624 + 0,5388 X

Bobot telur pertama dengan produksi telur

selama 12 minggu Y = 54.8772 + 0,0632 X
Rataan bobot telur selama 12 minggu pro-

duksi dengan produksi telur selama 12 .
minggu produksi Y = 87,2550 - 3,473 X

Hasil pengujian terhadap keeratan hubungan antara umur dewasa ke-
lamin dengan bobot belur pertama, bobot badan pada saat dewasa kelemin
dengan bobot telur pertama, bobot badan pada saat dewasa kelamin de-
ngan ratasn bobot telur selama 12 minggu produksi, dan bobot telur

‘pertama. dengan.rataan bobot telur selama 12 minssuproduksi menunjukkan
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hasll keeratan hubungan yang sangat nyata (Pf0.01). Hal ini menunjuk-

“kan bahwa antar parameter tersebut terdapat hubungan yang sangat erat,

Tabel 3, Xoefisien Korelasi antara Umur Dewasa Kelamin,
Bobot Eadan vasa Saat Dewasa Kelamin, Bobot
Telur Pertama, Rataan Bobot Telur Selama 12
Minggu froduksi dan Produksi Telur Selama 12

Minggu
Parameter ’ A B o D E
2% .
A - 0,17 6.26 0.09 ~0.09
B - - G535 05 0.2
c - - - 0.60° F  .0.01
D - - - - ~0.31"

* % ‘
terangan ¢ lNyata (P/0.05) Sengat nyata (B/0.01)
Kebarangan & i dewasa kelamin (hard)s B = tobot bedan pada
saat dewasa kelaminj C = bobot telur pertema (gram);
. D = rataan bobot telur selams 12 minggu produksi.
(gram); E = produksi telur selama 12 minggu (utir).
 Hasil pengujian terhadap keeratan hubungan antara rataan bobot te-
lar sélama 12 mingau produksi dengan produksi telur selama 12 minggu
memunjukken hasil keeratan hubungan yang nyata (P/0.05). Hal ini me-
minjukkan bahwa antara rataan bobot telur selama 12 minggu dengan pro-
duksi telur selama 12 minggu produksi terdapat hubungan yang erat.
Hasil pengujian terhadap keeratan hubungan antara umur dewasa ke-
lamin dengan bobot badan pada saat dewasa kelamin, umur dewasa kelamin
dengan rataan bobot telur selama 12 mingsu produksi, umr dewasa kela-

min dengan produksi telur selama 12 minggu, bobot badan pada saat de-
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wasa kelamin dengan produksi telur selama 12 minggu, bobot telur per-

tama dengan produksi telur selama 12 minggu menunjukkan hagil keeratan

mbungan yang tidak nyata. Hal ini menunjukkan bahwa antara parameter

tersebut tidak terdapat hubungan yang erat.

Estimasi Nilai Heritabilitas

Estimasi nilai heritabilitas dan selang kepercayaan nilai herita=-

bilitas hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4., Estimasi Nilai Heritabilitas i+ Simpangan Baku Bobot
Badan pada Saat Dewasa Kelamin, Umur Dewasa Kelamin
dan Bobot Telur Pertama

Sifat , Estimasi Heritabilitas t+ Simpangan Baku

Bobot badan pada saat de- ‘
wasa kelamin 0,5591 + 0.2045

Umur dewasa kelamin - 0,3647 + 0,2046
Bobot telur pertama 0.5436 + 0,2048

Tabel 5. Selang Kepercayaan Nilai Estimasi Heritabilitas
Bobot Badan pada Saat Dewasa Kelamin, Umur De-.
wasa Kelamin dan Bobot Telur Pertama

Sifat Selang Kepercayaan 95% Estimasi Nilai
Heritabilitas

Bobot badan pada saat dewasa } _

kelamin P ( 0.14 / 0,56 / 1,02) = 0,95

Umur dewasa kelamin P (-0,04 / 0.36 / 0.84) = 0,95

Bobot telur pertama P ( 0.12 £ 0.54 [/ 1,02) = 0,95
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Hasil pengamatan nilai estimasi heritabilitas bobot badan pada sa-
at dewasa kelamin adalah 0.5591 (Tabel 4). Estimasi nilai heritabili-
tas ini tergolong ke dalam nilai yang tinggi (>0.40). Selang keperca-
yaan (95%) nilai estimasi heritcbilitas bobot badan pada saat dewasa
kelamin adalah P (0.14€0.56€1,02) = 0.95. Hasil pengamatan ini me-

mmJjukkan -bahwa dalam kondisi yanz sama, maké beluang_m‘buk mendapatkan
'“nilai estimasi heritabilitas bobot badan pada saat dewasa kelamin s-eﬁé-”
sar 0,14 sampal 1.02 adalah sebesar 95 persen. Hasil yang didapat ini
mendekati hasil yang pernah dilepcrkan oleh Strong gt al. (1978) yaitu
sebesar 0.59 + 0.23, Dari hasil yang didapatkan oleh Strong et al.
(1978) dapat disimpulkan bahwa pengaruh induk terhadap bobot badan pada
saat dewasa kelamin lebih besar Jjika dibandingkan dengan pengaruh pe-
Jantan, } -

Collins dan Abplanalp (1965) memperlihatkan bahwa seleksi untuk
meningkatkan bobot badan pada umur enam ming_gu, respon seleksi pada in-
duk ditujukan untuk peningkatan organ tubuh bagian dalam ("inbernal ___
orgen"), Jika dibandingkan antara “obot jercan puyuh jantan dan beti-
na, maka bobot jeroan puyuh jantan pada umur ini lebih besar daripada
bobot jeroan puyuh betina, Hal ini memunjukkan bahwa perurunan sifat
bobot badan puyuh pada saat nienjelang dewasa kelamin sangat kompleks,
karena adanya perubahan fisiologis yang menyertai produksi.

Estimasi nilai heritabilitas umuir dewasa kelamin pada puyuh adalah
043647 &+ 0.2046, Hasil ini memwut Strong ¢ al. (1978) termasuk ke
dalem nilal yang sedang (di antara nilai 0,20 sampai 0.40). Nilai ese

timasl yang sedang ini mermunjukkan bahwa faktor genmetik berpengaruh cu~
kup besar terhadap umur dewasa kelamin,
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Jika dibandingkan dengan estimasi nilai heritabilitas umur dewasa kela~
min ayam petelur yaitu sebesar 0,10 sampai 0.20 (Lerner, 1958), maka
estimasi nilai heritabilitas umur dewasa kelamin puyuh lebih tinggi.
Estimasi nilai heritabilitas bobot telur pertama adalah 0,5436 _-i;
0.2048 (Tabel 3). Hasil ini menurut Strong et al. (1978) tergolong ke
dalam nilai estimasi yong tinggi. Hasil estimasi nilai heritabilitas
bobot telur pertama yang tinggi ini menunjukkan bahwa faktor genetik
sangat berperan, Jika dibandingkan dengan hasil yang didapatkan oleh
Strong et al. (1978) maka nilai ini terdapat di antaranya (0.78 dan
~0.50), akan tetapi jika dibandingkan dengan hasil yang didapat oleh
Kimey (1969) yang mengestimasi nilai heritabilitas bobot telwr pertama
pada ayam maka nilai ini lebih tinggi (0.51). Disimpulkan oleh Strong
et al. (1978) dalam pengaruh induk mendeterminasi bobot telur awal pu-

yu.h, pen'bing.

KESIMPULAN

1. Secara wmm umr dewasa kelamin berkorelast positif dengan parame-
ter-parameterr yang diamati, kecuali déngan produksi telur selama
12 minggu. Umur dewasa kelamin tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot badan pada saat dewasa kelamin, retaan bobot telur selama 12
minggu, akan tetapi berpengaruh sangat nyata (P/0.01) terhadap bo-
bot telur pertama. -

2y ‘Bobot badan pada saat dewasa kelamin berkorelasi positif dengan
bobot telur pertama dan rataan bobot telur selama 12 minggu produk-

sl, akan tetepi berkorelasi negatif dengan produksi telur selama 12
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minggu. Bobot badan pada saat dewasa kelamin berpengaruh sangat
nyata (P/0.01) terhadap btobot teluwr pertama den rataan bobot telur
selama 12 minggu produksi.

3, Bobot telur pertama berkorelasi positif dengan r:otaan bobot telur
selama 12 minggu produksi dan produksi telur selama 12 minggus Bo=-
bot telur pertama berpengaruh sangat nyata terhadap rataan bobot
telur selama 12 minggu produksi.

4, Rataan bobot telur selama 12 minggu berkorelasi negatif dengan pro-
duksi telur selama 12 minggu dan berpengaruh nyata {p/0.05).

5« Estimasi nilai heritabilitas bobot badan rada saat dewasa kelamin
umr dewasa kelamin dan bobot telur pertama masing-masing 0.56 +
0e21; 0,36 + 0.21 dan 0,54 + 0,21,
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